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Abstrak
PT. XYZ perusahaan yang bergerak dalam bidang infrastruktur, manufaktur,
dan konstruksi.Salah satu produk yang dihasilkan adalah garbarata. Bahan
baku yang digunakan RHS, Canal, Angle, T-1 Steel, Corrugated, Plate
Potongan, IWF & H Beam, Pipe, Round Bar, Plate, Plate Bar, Plate
Alumunium & SUS. Permasalahan, terjadi kondisi lead time stokastik saat
pemesanan bahan baku,yang menyebabkan tidak tersedia bahan baku tepat
pada waktunya. Tujuan penelitian menentukan kuantitas pemesanan
menggunakan backup supply optimal dan total biaya persediaan menggunakan
Flexible Backup Supply.. Hasil dari penerapan Flexible Backup Supply,adalah
pemesanan dengan pemasok original untuk Plate SS400/A36, 38.0 mm x 4' x
8' sebesar 5 unit, Plate SS400/A36, 9.0 mm x 4' x 8' sebesar 18 unit, Plate
SS400/A36, 9.0 mm x 4' x 8' sebesar 2 unit. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh, jumlah pemesanan optimal serta biaya persediaan, untuk Plate
SS400/A36, 38.0 mm x 4' x 8' jumlah pemesanan 4 unit dengan biaya simpan
optimal sebesar Rp 2.408.000; Plate SS400/A36, 9.0mm x 4’ x 8’jumlah
pemesanan optimal sebesar 14 unit dengan biaya simpan optimal sebesar Rp
495.700,- danPlate SS400/A36, 50.0mm x 4’ x 8’ jumlah pemesanan optimal
sebesar 1 unit dengan biaya simpan optimal sebesar Rp 2.219.000.
Kata Kunci :Persediaan, Lead Time Stokastik, Flexible Backup Supply
1. Pendahuluan
Sejalan dengan berkembangnya suatu perusahaan, maka masalah-masalah yang timbul
juga akan semakin banyak. Selain itu, perusahaanakan dihadapkan dengan persaingan
yang semakin ketat. Untuk dapat bertahan, perusahaan harus menjalankan strategi bisnis
yang tepat untuk setiap operasi yang akan dilakukan.
PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dalam dalam bidang infrastruktur,
manufaktur, dan konstruksi Salah satu produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini
adalah garbarata. Dalam pembuatan garbarata ini, jenis bahan baku yang diguanakan
adalah RHS, Canal, Angle, T-1 Steel, Corrugated, Plate Potongan, IWF & H Beam, Pipe,
Round Bar, Plate, Plate Bar, Plate Alumunium & SUS.Permasalahan yang terjadi dalam
PT. XYZ adalah tidak tersedianya bahan baku yang dibutuhkan dalam proses perakitan
tepat pada waktunya yang disebabkan oleh kondisi lead time stokastik pada saat
pemesanan. Dengan menerapkanFlexible Backup Supplydapatmengatasi ketidakpastian
lead time yang menyebabkan tidak tersedianya bahan baku yang dibutuhkan tepat pada
waktunya.
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2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pengertian Persediaan
Secara umum, persediaan adalah segala sumber daya organisasi yang disimpan dalam
antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan. Persediaan adalah komponen, material,
atau produk jadi yang tersedia di tangan, menunggu untuk digunakan atau dijual
(Groebner, 1992, as cited in Baroto, Teguh, 2002)
2.2 Penyebab Timbulnya Persediaan
Penyebab timbulnya persediaan menurut Teguh Baroto (2002) adalah sebagai berikut :
1. Mekanisme pemenuhan atas perminaan. Permintaan terhadap suatu barang tidak
dapat dipenuhi seketika bila barang tersebut tidak tersedia sebelumnya. Untuk
menyiapkan barang ini diperlukann waktu untuk pembuatan dan pengiriman, maka
adanya persediaan merupakan hal yang sulit dihindarkan.
2. Keinginan untuk meredam ketidakpastian. Ketidakpastian terjadi akibat: permintaan
yang bervariasi dan tidak pasti dalam jumlah maupun waktu kedatangan, waktu
pembuatan yang cenderung tidak konstan antara satu prosuk dengan produk
berikutnya, waktu tenggang (lead time) yang cenderung tidak pasti karena banyak
faktor yang tak dapat dikendalikan. Ketidakpastian ini dapat diredam dengan
mengadakan persediaan.
3. Keinginan melakukan spekulasi yang bertujuan mendapatkan keuntungan dari
kenaikan harga di masa mendatang.
2.3 Biaya dalam Persediaan
Biaya persediaan adalah biaya-biaya pengeluaran dan kerugian yang timbul akibat
adanya persediaan. Biaya-biaya yang mencakup dalam persediaan sebagai berikut :
1. Biaya penyimpananya itu terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung dengan
kuantitas persediaan.
2. Biaya pemesanan yaitu biaya yang dikeluarkan saat melakukan pesanan suatu bahan
baku.
3. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan yaitu biaya yang muncul saat terjadi
kekurangan bahan.
2.4 Analisis ABC
Analisis ABC adalah proses membagi SKU menjadi tiga kelas sesuai dengan penggunaan
dolar sehingga manajer dapat fokus pada item yang memiliki nilai dolar tertinggi. Metode
iniadalah setara dengan membuat grafik Pareto kecuali bahwa itu diterapkan untuk
persediaan daripada untuk memproses kesalahan. Item kelas A biasanya hanya mewakili
sekitar 20 persen dari SKU tapi mewakili 80 persen dari dolar pemakaian. Item kelas B
mewakili sekitar 30 persen dari SKU tetapi hanya mewakili 15 persen dari penggunaan
dolar. Terakhir, 50 persen dari SKU jatuh dikelas C, mewakili 5 persen hanya dari
penggunaan dolar.
2.5 Flexible Backup Supply
Pada lingkungan yang mengalami ketidakpastian lead time merupakan area utama
untuk aplikasi respon darurat yang dilakukan melalui flexible backup supply.
Notasi yang digunakan :
ξ  : Variabel random lead time untuk original supplier.
T : Panjang interval permintaan dengan constant demand rate 1. Interval
permintaan dimulai dari 0 dan selesai pada T.
h : Biaya simpan per unit time.
π  : Biaya backorder per unit time.
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Cn : Biaya pesan untuk pemesanan asli.
Cf : Biaya pesan untuk flexible backup supply.
Cd : Kredit per unit yang diberikan original supplier atau pihak ketiga untuk
setiap unit dari pemesanan asli yang sudah di gantikan oleh flexible
backup supplier.
l : Safety lead time pemasok asli.
r  : rasio dari ξ - l hingga T. rT merupakan waktu original order akan dikirim.
β*/β1
β */ β1merupakan optimal backup supply. Berapa banyak yang harus dipesan oleh backup
supply. Dari (4), dapat dilihat bahwa maka rumus R*(r) yaitu total biaya persediaan
menjadi :
(2)
2.6 Total Biaya Persediaan Dengan Backorder
Total biaya persediaan adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan persediaan
gudang yang meliputi biaya penyimpanan, biaya pemesanan dan biaya backorder.
Persamaan total biaya persediaan :
(3)
(4)
I : Surplus persediaan
S : Biaya pesan / pemesanan
D : Permintaan
π : Biaya backorder 
Q : Jumlah pesanan
2.7 Mathcad
Mathcad adalah perhitungan rekayasa perangkat lunak yang mendorong inovasi dan
menawarkan keuntungan yang signifikan produktivitas pribadi dan proses untuk
pengembangan produk yang berkaitan dengan proyek-proyek rekayasa desain.
3. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam
melaksanakan penelitian.Penelitian dimulai dengan mengetahui kondisi dan
permasalahan yang ada di perusahaan. Obyek yang diamati adalah bahan baku yang
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memiliki lead time stokastik.Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung,
wawancara serta diskusi dengan karyawan perusahaan departemen PPIC.Pengolahan
data dimulai dengan mengelompokkan bahan baku yang memiliki lead time stokastik.
Kemudian dilakukan dilakukan klasifikasi ABC, untuk mengelopokan bahan baku dalam
kelas A, B dan C, dimana kelas A berdasarkan 20% dari jumlah pengelompokkan bahan
baku yang memiliki lead time stokastik dan dapat diproduksi lebih dari 1supplier.
Selanjutnya dengan menggunakan software Mathcad dengan rumus diatas dan melakukan
perhitungan dengan model flexible backup supply untuk mencari jumlah yang harus
dipesan pada backup supply dan total biaya persediaan.
4. HasildanPembahasan
4.1 Pemilihan Bahan Baku
Penelitian dilakukan terhadap bahan baku yang sering digunakan dan memiliki lead
time stokastik.
4.2 Data Bahan Baku dengan Lead Time Stokastik
Pada tabel 4.1 dan 4.2 dapat dilihat bahan baku mana saja yang memiliki lead time
stokastik dan dapat diproduksi oleh lebih dari 1 supplier.
Tabel 4.1 Data Bahan Baku dengan Lead Time Stokastik
Februari Maret April Juli Agustus November
1 STEEL ANGLE SS400, 75 X 75
X 6.0 mm - 6 M
25 35 8 7 7 12
2 PLATE SS400/A36, 9.0 mm x
4' x 8'
26 16 7 7 6 14
3 STEEL ANGLE SS400, 60 X 60
X 6.0 mm - 6 m SNI
26 35 12 8 11 8
4 PIPA SCH 40 1/4" ( OD 13,7
) t = 2,2 - 6 M
3 9 12 11 6 26
5 PLATE SS400/A36, 38.0 mm x
4' x 8'
14 22 22 26 10 10
6 BESI AS S45C, Ø 25 mm X
6000 mm
3 9 9 14 18 27
7 PLATE SS400/A36, 32.0 mm x
4' x 8'
13 9 24 26 35 12
8 PLATE SS400/A36, 4.5 mm x
5' x 20'
7 26 35 12 48 16
9 PLATE SS400/A36, 50.0 mm x
4' x 8'
22 9 16 10 10 9
No Description
Lead Time Bahan Baku
2016
4.3 Data Pemasok Utamadan Pemasok Cadangan
Pemilihan pemasok cadangan ini berdasarkan harga yang ditawarkan oleh kandidat
kandidat pemasok yang ada.Jika harga pemasok utama merupakan harga yang
termurah maka harga dari pemasok cadangan ini dapat lebih mahal tapi tidak berbeda
jauh dari harga pemasok utama. Pada tabel 4.2 ini dapat dilihat pemasok utama dan
pemasok cadangan untuk tiap tiap bahan baku.
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Tabel 4.2 Data Pemasok Utamadan Pemasok Cadangan
No Nama Barang
1 STEEL ANGLE SS400, 75 X 75 X 6.0 mm - 6 M
2 PLATE SS400/A36, 9.0 mm x 4' x 8'
3 STEEL ANGLE SS400, 60 X 60 X 6.0 mm - 6 m
4 PIPA SCH 40 1/4" ( OD 13,7 ) t = 2,2 - 6 M
5 PLATE SS400/A36, 38.0 mm x 4' x 8'
6 BESI AS S45C, Ø 25 mm X 6000 mm
7 PLATE SS400/A36, 32.0 mm x 4' x 8'
8 PLATE SS400/A36, 4.5 mm x 5' x 20'
9 PLATE SS400/A36, 50.0 mm x 4' x 8'
PT. Intisumber Bajasakti
PT. Karyawaja Ekamulia
PT. Intisumber Bajasakti
PT. Sinar Sukses Sekawan
PT. Karyawaja Ekamulia
PT. Sinar Sukses Sekawan
PT. Intisumber Bajasakti
PT. Karyawaja Ekamulia
PT. Karyawaja Ekamulia
PT. Intisumber Bajasakti
PT. Bintang Baja Cemerlang
PT. Bintang Baja Cemerlang
PT. Bintang Baja Cemerlang
PT. Karyawaja Ekamulia
Original Supplier Backup Supplier
PT. Intisumber Bajasakti
PT. Intisumber Bajasakti
PT. Intisumber Bajasakti
PT. Seragam Serasi Perkasa
4.4. Klasifikasi ABC
Tabel 4.3 Pengelompokan Bahan Baku Kelas ABC
No Nama Barang Harga Penggunaan /
Tahun / kg
Presentase
Presentase nilai
total harga
penggunaan dari
setiap kelas
Kelas
1 PLATE SS400/A36, 38.0 mm x 4' x 8' Rp179,351,400.00 29.85%
2 PLATE SS400/A36, 9.0 mm x 4' x 8' Rp152,863,200.00 25.44%
3 PLATE SS400/A36, 50.0 mm x 4' x 8' Rp94,386,960.00 15.71%
4 PLATE SS400/A36, 32.0 mm x 4' x 8' Rp72,500,832.00 12.07%
5 STEEL ANGLE SS400, 75 X 75 X 6.0
mm - 6 M
Rp71,940,441.60 11.97%
6 STEEL ANGLE SS400, 60 X 60 X 6.0
mm - 6 m SNI
Rp16,858,368.00 2.81%
7 PLATE SS400/A36, 4.5 mm x 5' x 20' Rp8,492,400.00 1.41%
8 BESI AS S45C, Ø 25 mm X 6000 mm Rp2,983,200.00 0.50%
9 PIPA SCH 40 1/4" ( OD 13,7 ) t =
2,2 - 6 M
Rp1,531,132.80 0.25%
Rp600,907,934.40 100.00% 100.00%
B
C
70.99%
24.04%
4.97%
A
4.5. Menghitung Optimal Backup Supply dan Total Biaya Persediaan
Perhitungan Optimal backup supply dan Optimal ExpectedCostdengan menggunakan flexible
backup supply dilakukan dengan menggunakan soft ware Mathcad.
4.4.1 Perhitungan untuk Bahan Baku Plate SS400/A36, 38.0 mm x 4' x 8'
Notasi :
ξ  : 26 hari 
T : 30 hari
h : Rp. 12454 /Per Unit / Per Bulan
π  : Rp. 597.838
Cn : Rp. 5.978.380
Cf : Rp. 6.067.080
Cd : Rp. 5.966.000
l : 3 hari
r : 0.767
4.4.1.1Optimal Backup Supply
Hanya ketika πT > Cf - Cd , maka emergency order dapat dipertimbangkan. Karena πT > Cf 
- Cd , maka emergency order dapat digunakan. Semakin lama pengiriman dari original
order, maka semakin tinggi kemungkinan untuk menggunakan flexible backup supply. Pada
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rumus (1), kita dapat memperhitungkan optimal order yang harus dipesan ke backup
supply.
Jumlah optimal order yang harus di pesan kepada backup supplier adalah 0.764 dari
permintaan bahan baku original sebesar 5 unit, jadi jumlah optimal order yang harus
dipesan 4 unit.
4.4.1.2 Total Biaya Persediaan
Dengan ditemukannya jumlah optimal backup supply, maka digunakan rumus (2) Karena r
nya sebesar 0.764. Maka digunakan rumus jika 1 > r > 0 dengan β*/β1 > 0 
Hasil biaya optimal untuk Total Biaya Persediaan adalah Rp. 22.956.000.
4.4.2 Perhitungan untuk Bahan Baku Plate SS400/A36, 9.0 mm x 4' x 8'
Notasi :
ξ  : 26 hari 
T : 30 hari
h : Rp. 2468 / Per Unit / Per Bulan
π  : Rp. 141.540
Cn : Rp. 1.415.400
Cf : Rp. 1.436.400
Cd : Rp. 1.413.000
l : 3 hari
r : 0.767
4.4.2.1 Optimal Backup Supply
Hanya ketika πT > Cf - Cd , maka emergency order dapat dipertimbangkan. Karena πT > Cf 
- Cd , maka emergency order dapat digunakan. Semakin lama pengiriman dari original
order, maka semakin tinggi kemungkinan untuk menggunakan flexible backup supply. Pada
rumus (1), kita dapat memperhitungkan optimal order yang harus dipesan ke backup
supply.
Jumlah optimal order yang harus di pesan kepada backup supplier adalah 0.748 dari
permintaan bahan baku original sebesar 18 unit, jadi jumlah optimal order yang harus
dipesan 13 unit.
4.4.2.2 Total Biaya Persediaan
Dengan ditemukannya jumlah optimal backup supply, maka digunakan rumus (2) Karena r
nya sebesar 0.748. Maka digunakan rumus jika 1 > r > 0.Hasil biaya optimal untuk Total
Biaya Persediaan adalah Rp. 15.860.000.
4.4.3 Perhitungan untuk Bahan Baku Plate SS400/A36, 50.0 mm x 4' x 8'
Notasi :
ξ  : 22 hari 
T : 30 hari
h : Rp. 16.386 / Per Unit / Per Bulan
π  : Rp. 786.558
Cn : Rp. 7.865.580
Cf : Rp. 7.982.280
Cd : Rp. 7.865.000
l : 3 hari
r : 0.633
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4.4.3.1 Optimal Backup Supply
Hanya ketika πT > Cf - Cd , maka emergency order dapat dipertimbangkan. Karena πT > Cf 
- Cd , maka emergency order dapat digunakan. Semakin lama pengiriman dari original
order, maka semakin tinggi kemungkinan untuk menggunakan flexible backup supply. Pada
rumus (1), kita dapat memperhitungkan optimal order yang harus dipesan ke backup
supply.
Jumlah optimal order yang harus di pesan kepada backup supplier adalah 0.615 dari
permintaan bahan baku original sebesar 2 unit, jadi jumlah optimal order yang harus
dipesan 1 unit.
4.4.3.2 Total Biaya Persediaan
Dengan ditemukannya jumlah optimal backup supply, maka digunakan rumus (2) Karena r
nya sebesar 0.615. Maka digunakan rumus jika 1 > r > 0.Hasil biaya optimal untuk Total
Biaya Persediaan adalah Rp. 6.298.000.
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan
Rasio
Total Persediaan dengan
Flexible Backup Supply
Total Persediaan
dengan Backorderr
0.746 22,956,000.00Rp 32,430,000.00Rp
0.748 15,860,000.00Rp 40,190,000.00Rp
0.615 6,298,000.00Rp 44,100,000.00Rp2
Order Backup Supply
13
4
1
5
PL 9 x4' x8' 18
Bahan Baku Order Original Supply
PL 38 x4' x8'
PL 50 x4' x8'
5. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Jumlah optimal backup supply dengan menggunakan flexible backup supply yang harus di
pesan ke backup supplier untuk bahan baku Plate SS400/A36, 38.0 mm x 4' x 8' adalah 4
unit, untuk bahan baku Plate SS400/A36, 9.0mm x 4’ x 8’ adalah 14 unit dan untuk
bahan baku Plate SS400/A36, 50.0 mm x 4' x 8' adalah1 unit. Dengan adanya jumlah
optimal backup supply maka hal ini dapat mencegah terjadinya ketidaktersediaan bahan
baku yang disebabkan oleh lead time yang stokastik.
2. Jika dilihat pada tabel 4.4 bahwa total persediaan dengan flexible backup supply
didapatkan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan total persediaan dengan
backorder.
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